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Kata Pengantar

Syukur Alhamdullilah, segala puji bagi Allah atas rahmat dan

Inayah-Nya. Saya dapat menyelesaikan penyusunan buku Telaah

Kurikulum Matematika Madrasah Aliyah dan Sekolah menengah

Tingkat Atas ini. Perubahan kebijakan dalam sistem pendidikan
yang

terjadi dewasa ini dirasakan semakin menambah pentingnya
untuk

menyusun buku Telaah kurikulum ini yang berisikan periode
penerapan

kurikulum yang pernah diterapkan di Indonesia mulai dari
kurikulum

yang amat sederhana sampai kepada kurikulum pendidikan yang
kita

gunakan sekarang ini dan komponen yang terlibat dalam
kurikulum.

Problem penerapan kurikulum yang dirasakan sangat membebani

siswa membuat para ahli pendidikan bekerjasama dengan
pemerintah

yang diwakili Kementerian Pendidikan Nasional untuk menata
ulang

kembali kurikulum yang diberlakukan, tapi sayangnya setiap
perubahan

kurikulum yang terjadi bukannya menyelesaikan masalah siswa
malah

menambah materi pelajaran sesuai dengan perkembangan jaman.

Penulis menyadari bahwa uraian dalam buku ini masih
memerlukan

penyempurnaan . oleh sebab itu masukan dan saran dari para
pembaca,

khususnya pakar-pakar pendidikan dan dari berbagai pihak sangat
kami

harapkan. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca serta

sekaligus merupakan karya yang dapat menambah koleksi
keilmuan.

Semoga menjadi karya yang diridhai Allah Subahana Wata’ala.

Wassalam, Medan, Agustus 2011

Penulis
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BAB I

PENGERTIAN DAN FUNGSI KURIKULUM

A. Pengertian Kurikulum

Dalam usah menjamin keberlangsungan pendidikan kurikulum

merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Oleh

karena itulah hubungan antara pengajaran/ pendidikan dengan
kurikulum

pada zaman dahulu kala pertama-tama untuk bidang olah raga,
yaitu

suatu jarak untuk perlombaan yang harus ditempuh oleh pelari.
Juga

diartikan sebagai kereta pacu pada zaman itu. Disamping
penggunaan

dalam olah raga juga dipakai dalam bidang pendidikan yang
berarti

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai
suatu

tingkat atau ijazah.

Menurut Y. Gallen Saylor dan N. Alexander (dikutip dari

pembinaan dan pengembangan Kurikulum oleh Drs. N Hendyat
Sutopo

dkk) dalam Curriculum Planing For Better Teaching and
Learning,

Curiculum (modern) adalah segala usaha sekolah untuk
mempengaruhi

anak belajar, apakah dalam ruangan kelas, dihalaman sekolah,
atau diluar

sekolah. Disini Kurikulum bukanlah hanya sejumlah mata
pelajaran,

tetapi meliputi segala pengalaman anak dibawah bimbingan

sekolah/guru. Agar sampai tujuan yang tentukan. Disamping
berupa

kumpulan mata pelajaran dengan silabusnya, juga termasuk
kegiatan
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ektrakokurikuler seperti OSIS, Karya Wisata, Olah Raga,
Kesenian,

Kepramukaan, dan sebagai (Azas-azas Kurikulum, Halaman 11).

Pendapat B. Ragen tentang pengertian Kurikulum (Modern),

semua tanggung jawab anak dibawah tanggung jawab sekolah

(pembinaan dan pengembangan kurikulum oleh Hendyar Sutopo
dan

Wasty Soemanto, halaman 13).Kemudian sumidjarto mengemukakan

pengertian kurikulum (modern) adalah segala pengalaman dan
kegiatan

belajar yang direncanakan dan diorganisasikan sudah diataati
oleh para

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
bagi

suatu lembaga pendidikan (pemikiaran bagi Prosedur Perencanaan
dan

Pengembangan Purikulum Perguruan Tinggi BP3K Dep. P&K,
1975).

Demikian pula pendapat S. Nasution dalam bukunya Azas-azas

Kurikulum. Kurikulum adalah usaha-usaha pendidikan dan
administrasi

pendidikan sekialipun kurikulum selalu menyangkut persoalan
mengenai

yang hendak diajarkan. Namun kurikulum tidak hanya mata
pelajaran

yang dipersoalkan, tetapi menyangkut pula bagaimana mata
pelajaran itu

diprganisasikan menjadi pengalaman yang bermakna bagi murid.

Sebelum sampai kepada kesimpulan tentang pengertian

kurikulum secara modern, maka terlebih dahulu kita lihat
secara

keseluruhan pendapat yang telah dikemukakan diatas.

Kurikulum menurut pengertian modern adalah segala pegalaman

dan kegiatan belajara yang direncanakan dan diorganisir untuk
diatasi
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oleh para siswa untuk mencapai tujuan, dan merupakan
keseluruhan

usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar. Baik berlangsung
dikelas,

dihalam, maupun diluar sekolah semua pengalaman anak didik
tersebut

dibawah tanggung jawab sekolah.

Bila kita perhatikan setiap pengertian kurikulum modern,

sebenarnya didalam kurikulum itu telah tergambar segala segala
kegiatan

segala kegiatan yang akan dikerjakan siswa dan guru, metode
yang

digunakan serta sarana penunjang lainnya. Semua bertujuan agar
tujuan

pendidikan tercapai. Dalam pengertian ini, maka kurikulum
adalah

segala kegiatan dan pengalaman belajar, yang
direncanakan/dirancang,

diprogramkan, dan diselenggarakan oleh lembaga bagi anak
didiknya

dengan maksud untuk mencapai tujuan pendidikan (Buku Materi
Dasar

Pendidikan Progran Akta V Pengembangan Kurikulum)

Kurikuluam senantiasa berubah sesuai dengan perkembangan

zaman. Dengan kata lain, tidak ada kurikulum yang baku atau
dapat

digunakan sepanjang masa. Kurikulum akan berubah sesuai
dengan

perkembangan dan kemajuan ilmu penetahuan, kebutuhan anak,
dan

tuntutan masyarakat.

Kurikulum merupakan elemen strategis dalam sebuah layanan
program

pendidikan. Ia adalah ’cetak biru’ (blue print) atau acuan bagi
segenap

pihak yang terkait dengan penyelenggaraan program. Dalam konteks
ini

dapatlah dikatakan bahwa kurikulum yang baik semestinya akan

menghasilkan proses dan produk pendidikan yang baik.
Sebaliknya,
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kurikulum yang buruk akan membuahkan proses dan hasil
pendidikan

yang juga jelek.

Persoalannya, hubungan antara kurikulum (sebagai rencana

atau doku-men) dengan proses dan hasil pendidikan (kurikulum
sebagai

aksi dan produk) tidaklah bersifat linear. Terlalu banyak faktor
yang

mempengaruhinya. Pertama, sebagai suatu sistem, mutu sebuah

kurikulum akan ditentukan oleh proses perancangan,
pengembangan,

pelaksanaan, dan evaluasinya. Kedua, secara programatik,
kualitas

sebuah kurikulum ditentukan oleh kesanggupannya dalam

mempertanggungjawabkan pelbagai keputusan yang diambil, baik
secara

keilmuan, moral, sosial, dan praktikal. Ketiga, secara
pragmatik, nilai

sebuah kurikulum ditentukan oleh kemampuannya dalam
memberikan

layanan pendidikan yang dapat mendorong peserta didik untuk
dapat

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, baik oleh peserta
didik

sendiri maupun oleh masyarakat dan sistem sosial.

Dari perspektif manajemen mutu terpadu (Total quality

management) yang telah lama diterapkan dalam mengelola
lembaga

pendidikan adalah jasa layanan. Sebagai sebuah jasa layanan,

keberhasilan suatu program pendidikan ditentukan oleh
kesanggupannya

dalam memenuhi kepuasan pengguna (customer satisfaction).
Indikator

kepuasan itu, demikian dinyatakan ahli manajemen mutu seperti
Deming

dan Juran, ditetapkan oleh kesanggupan layanan pendidikan
dalam

memenuhi harapan, keinginan, dan kebutuhan pengguna (peserta
didik
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dan pemangku kepentingan). Itu berarti, kurikulum yang baik
adalah

kurikulum yang berorientasi akhir pada kebutuhan dan
kepuasan

pengguna.

Atas dasar itu pula dapatlah ditegaskan di sini bahwa

kurikulum yang baik dan bermakna adalah kurikulum yang

dikembangkan dengan beranjak dari hakikat pendidikan
termasuk

pendidikan menengah umum (pengertian dan tujuan), hakikat
pebelajar,

hakikat belajar dan pembelajaran, hakikat muatan, serta
kesanggupan

lulusan pendidikan dalam menghadapi secara layak dinamika
kehidupan

yang akan datang. Namun demikian, mengingat tujuan dan ciri
setiap

kelompok usia sekolah pada masing-masing satuan pendidikan
itu

berbeda-beda, adalah sebuah kenisyaan jika pengembangan dan

pelaksanaan kurikulum itu mengakomodasi setiap perbedaan
atau

keunikan yang ada.

Mengapa serumit dan selengkap itu pijakan yang digunakan?

Karena sekolah bukan sekedar kebutuhan edukasi formalistik.
Sekolah

adalah kawah candradimuka yang akan membantu peserta didik
dalam

mengembangkan potensi dan membentuk dirinya secara optimal
menjadi

pribadi dan anggota komunitas yang memiliki kesanggupan dan

kecakapan untuk hidup produktif dan bermakna tanpa tercerabut
dari

hakikat kemanusiaan dan kehambaannya terhadap Sang Maha
Agung.
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Beranjak pada pelbagai faktor penentu kualitas kurikulum dan

pemikiran tersebut, melalui buku ini, penulis berupaya untuk

menggambarkan secara konseptual mengenai karakteristik dan
tuntutan

terhadap pendidikan sekolah menengah umum (MA/SMA), model

kurikulum yang sesuai khususnya untuk mewadahi layanan
pembelajaran

matematika, serta imlementasi kurikulum dalam tataran
praksis

pendidikan di sekolah.

B. Fungsi Kurikulum

Kurikulum sekolah ditentukan oleh tanggapan masyarakat dan
para

perancang kurikulum. Karena dalam masyarakat banyak dijunpai

masalah-masalah. Untuk itu diharapkan kurikulum dapat
memecahkan

masalah tersebut.dengnana adanya kerjasama antara sekolah
dan

masyarakat, diharapkan sekolah dapat mengadakan penelitian
untuk

memecahkan masalah itu. Dengan demikian diharapkan kurikulum
yang

diberikan di sekolah dapat mengembangkan taraf hidup
masyarakat.

Dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa fungsi kurikulum

ialah untuk pengembangan individu. Pengembangan individu ini

bertujuan dan berusaha merealisasikan potensi-potensi yang ada
pada

anak secara optimal. Artinya setiap anak mempunyai

potensi/kemampuan. Kemampuan itu dapat dikembangkan. Bila cara
dan

sarananya tepat dan sesuai dengan keinginan anak.
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Fungsi kurikulum selanjutnya ialah sebagai alat untuk
mencapai

tujuan pengajaran.pendidikan. sebagai alat ia harus berfungsi
baik.

Waktunya harus dapat digunakan dalam mencapai tujuan. Bila
tujuan

pendidikan gagal, maka kurikulum harus ditinjau kembali.

Bagi guru, kurikulum itu berfungsi sebahai pedoman dalam

mentusun dan mengorganisasikan pelajaran. Tanpa kurikulum guru
tidak

akan dapat bekerja dengan terarah. Karena dalam kurikulum telah
dibuat

tujuan umum, jenis-jenis program, tema/poko bahasan, bagaimana
cara

menyelengarakan proses belajar mengajar serta sarana yang
digunakan,

begitu juga dengan penggunakaan metode, media, dan penentuan

sumber. Juga sebagai pedoman bagi guru untuk mengadakan
evaluasi.

Sedang fungsi kurikulum bagi sekolah menurut hendyat Sutopo

dan Wasty Soemanto adalah sebagai pedoman dalam :

1. Mengadakan fungsi supervisi yaitu memperbaiki situasi
belajar.

2. Melaksanakan fungsi supervisi dalam mencapau bantuan
kepada

guru untuk memperbaiki situasi belajaranak kearah yang lebih

baik.

3. Melaksanakan supervisi dalam memberikan bantuan kepada
guru

untuk memperbaiki situasi belajar.

4. Untuk penembangan kurikulum lebih lanjut, dan
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5. mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar.

Kurikulum pun berfungsi bagi orang tua siswa, yaitu untuk

membantu usaha sekolah dalam memajukan anak-anak mereka.
Bantuan

orang tua dalam memajukan pendidikan dapat melalui

konsultasilangsung dengan guru tentang masalah yang
menyangkut

anak-anak. Disamping itu bantuan orang tua ini juga dapat
melalui BP3.

Fungsin kurikulum yang terakhir ialah berguna untuk membuat

kurikulum tingkat sekolah selanjutnya. Maksudnya dengan
mengetahui

kurikulum suatu tingkat tertentu. Maka untuk tingkat sekanjnya
tidak

perlu bersusah payah karena sudah ada gambaran selanjutnya.

Disamping hal di atas fungsi kurikulum ialah untuk
menyiapkan

guru. Dengan adanya kurikulum, maka lembaga pendidikan guru
sebagai

pencetak guru-guru dengan mudah menyusun kurikulumnya.
Sehingga

diharapkan para lulusannya akan terpakai dilapangan.
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BAB II

KURIKULUM SEBAGAI SUATU SISTEM

I. Pendidikan Sistem

Banyak sekali pendekatan yang dapat dipakai dalam menelaah

dan mempelajari suatu objek termasuk diantaranya pendekatan
terhadap

kurikulum. Satu diantara pendekatan ini secara sepintas dapat
diketahui

apa yang menjadi permasalahan.

Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah sekelompok atau

seperangkat objek/bagian/komponen yan yang interdependent
dan

berhubungan satu sama yang lain, yang dapat menyelenggarakan

seperangkat objektif (tujuan) telah ditetapkan lebih dahulu
(Hendyat

Soetopo dkk…). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan
sisitem

adalah cara pendekatan/pengenalan sesuatu objek dengan

mengelompokkan objek tersebut menjadi kelompok-kelompok yang

saling berhubungan dan interdependent satu sama lain dalam
rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

II. Kurikulum Sebagai Suatu Sistem

Secara specifik Hilda Taba memandang bahwa kurikulum sebagai

sistem terdiri dari komponen-komponen tujuan(Umum dan Khusus
).

Seleksi dan organisasi bahan, corak atau pola belajar mengajar
dan

program evaluasi terhadap hasil belajar mengajar.
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Dr. Sixtern Marklund membagi kurikulum itu atas komponen-

pomponen :

2) Tujuan.

3) Bimbingan Penyuluhan.

4) Bahan.

5) Metode/KBM.

6) Saran.

7) Evaluasi, dan

8) Administrasi.

Sebagai bahan perbandingan maka selanjutnya dikumpulkan

konsep kurikulum 1975, bahwa kurikulum sebagai suatu sistem
terdiri

atas komponan (1) tujuan; (2) materi; (3) metode; (4) evaluasi;
(5)

sarana; (6) supervisi; (7) bimbingan dan penyuluhan.

III. Komponen Kurikulum

Menurut Sutopo dan Soemanto, komponen-komponen kurikulum

itu terdiri dari :

1) Tujuan,

2) Materi( isi dan struktur program )

3) Organisasi dan Strategi,

4) Sarana dalam Kurikulum, dan

5) evaluasi.


	
18

A. Tujuan

Tujuan yang terdapat dalam kurikulum setelah sekolah terbagi

atas dua.

a. Tujuan Yang Ingin Dicapai Sekolah Secara Keseluruhan.

Selaku lembaga pendidikan , setiap sekolah mempunyai tujuan
yang

ingin dicapai. Tujuan-tujuan tersebut bisa digambarkan dalam
bentuk

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Tujuan dari sekolah
tersebut

kita namakan tujuan institusional atau tujuan lembaga,
misalnya

tujuan pendidikan dasar, tujuan pendidikan menengah, dan

seterusnya.

b. Tujuan Yang Ingin Dicapai Dalam Setiap Bidang Studi.

Tujuan setiap bidang studi ada yang kita sebut tujuan kurikuler
dan

ada pula yang kita sebut tujuan pembelajaran, yang merupakan

pelajaran dari tujuan kurikuler.

2. Materi

Komponen ini terdiri dari :

1) Tema, bahan pembelajaran, sumber bahan, dan GBPP.

2) Struktur program lurikulum.

3) Organisasi dan strategi
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3. Organisasi dan Strategi

3.1.Organisasi

Dalam Struktur progran kurikulum dikenal istilah struktur

horizontal dan struktur vertikal.

Struktur horizantal yaitu suatu kurikulum yang berkenaan
dengan

apakh kurikulum itu diorganisasikan dalam bentuk :

1) Mata pelajaran-mata pelajaran secara terpisah (subject
centered),

misalnya matematika, Sejarah, Fisika, dan lain lain.

2) Kelompok mata pelajaran yang disebut bidang studi
(integreted

program). Juga termasuk jenis pengembangan kurikulum,
misalnya

program pendidikian keguruan, program spesialisasi, dan
lain-lain.

Struktur vertikal kurikulum berkenaan dengan apakah
kurikulum

tersebut dijalankan melalui :

1) Sistem kelas, misalnya kelas I, II, III, dan seterusnya.
Kenaikan kelas

diadakan setiap tahun dan secara serempak.

2) Program tanpa kelas, yaitu perpindahan dari suatu tingkat
program ke

tingkat program berikutnya dapat dilakukan setiap waktu tanpa
harus

menunggu teman-teman yang lain.

3.2.Strategi

Strategi pelaksanaan kurikulum tergambar dari cara yang

ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, mengadakan
penilaian,

melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, dan cara mengatur
kegiatan

sekolah secara keseluruhan.
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Cara dalam melaksanakan pengajaran mencakup bai cara yang

berlaku secara umum, maupun cara dalam menyajikan setiap
bidang

studi, termasuk cara (metode) mengajar dan alat pelajaran
yang

digunakan.

Kennedy (1987:163) juga membicarakan tentang strategi
inovasi

yang dikutip dari Chin dan Benne (1970) menyarankan tiga
jenis

strategi inovasi, yaitu: Power Coercive (strategi pemaksaan),
Rational

Empirical (empirik rasional), dan Normative-Re-Educative

(Pendidikan yang berulang secara normatif)

Strategi yang pertama adalah strategi pemaksaaan berdasarkan

kekuasaan merupakan suatu pola inovasi yang sangat
bertentangan

dengan kaidah-kaidah inovasi itu sendiri. Strategi ini
cenderung

memaksakan kehendak, ide dan pikiran sepihak tanpa
menghiraukan

kondisi dan keadaan serta situasi yang sebenarnya dimana inovasi
itu

akan dilaksanakan. Kekuasaan memegang peranan yang sangat
kuat

pengaruhnya dalam menerapkan ide-ide baru dan perubahan
sesuai

dengan kehendak dan pikiran-pikiran dari pencipta inovasinya.
Pihak

pelaksana yang sebenarnya merupakan obyek utama dari inovasi
itu

sendiri sama sekali tidak dilibatkan baik dalam proses
rencanaan

maupun pelaksanaannya. Para inovator hanya menganggap
pelaksana

sebagai obyek semata dan bukan sebagai subyek yang juga
harus

diperhatikan dan dilibatkan secara aktif dalam proses
perencanaan dan

pengimplementasiannya.
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Strategi inovasi yang kedua adalah empirik Rasional. Asumsi

dasar dalam strategi ini adalah bahwa manusia mampu
menggunakan

pikiran logisnya atau akalnya sehingga mereka akan bertindak
secara

rasional. Dalam kaitan dengan ini inovator bertugas
mendemonstrasikan

inovasinya dengan menggunakan metode yang terbaik valid
untuk

memberikan manfaat bagi penggunanya. Di samping itu, startegi
ini

didasarkan atas pandangan yang optimistik seperti apa yang
dikatakan

oleh Bennis, Benne, dan Chin yang dikutip dari Cece Wijaya
dkk

(1991).

Di sekolah, para guru menciptakan strategi atau metode
mengajar

yang menurutnya sesuai dengan akal yang sehat, berkaitan
dengan

situasi dan kondisi bukan berdasarkan pengalaman guru tersebut.
Di

berbagai bidang, para pencipta inovasi melakukan perubahan
dan

inovasi untuk bidang yang ditekuninya berdasarkan pemikiran,
ide, dan

pengalaman dalam bidangnya itu, yang telah digeluti
berbualan-bulan

bahkan

dari pada model inovasi yang pertama. Hal ini disebabkan
oleh

kesesuaian dengan kondisi nyata di tempat pelaksanaan inovasi
tersebut.

Jenis strategi inovasi yang ketiga adalah normatif
re-edukatif

(pendidikan yang berulang) adalah suatu strategi inovasi
yang

didasarkan pada pemikiran para ahli pendidikan seperti Sigmund
Freud,

John Dewey, Kurt Lewis dan beberapa pakar lainnya (Cece
Wijaya

(1991), yang menekankan bagaimana klien memahami
permasalahan
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pembaharuan seperti perubahan sikap, skill, dan nilai-nilai
yang

berhubungan dengan manusia.

Dalam pendidikan, sebuah strategi bila menekankan pada

pemahaman pelaksana dan penerima inovasi, maka pelaksanaan

inovasi dapat dilakukan berulang kali. Misalnya dalam
pelaksanaan

perbaikan sistem belajar mengajar di sekolah, para guru
sebagai

pelaksana inovasi berulang kali melaksanakan
perubahan-perubahan

itu sesuai dengan kaidah-kaidah pendidikan. Kecenderungan

pelaksanaan model yang demikian agaknya lebih menekankan
pada

proses mendidik dibandingkan dengan hasil dari perubahan itu
sendiri.

Pendidikan yang dilaksanakan lebih mendapat porsi yang
dominan

sesuai dengan tujuan menurut pikiran dan rasionalitas yang
dilakukan

berkali-kali agar semua tujuan yang sesuai dengan pikiran
dan

kehendak pencipta dan pelaksananya dapat tercapai. Para ahli

mengungkapkan berbagai persepsi, pengertian, interpretasi
tentang

inovasi seperti Kennedy (1987), White (1987), Kouraogo
(1987)

memberikan berbagai macan definisi tentang inovasi yang
berbeda-

beda. Dalam hal ini, penulis mengutip definisi inovasi yang
dikatakan

oleh White (1987:211) yang berbunyi: "Inovation ....more than
change,

although all innovations involve change."( inovasi itu lebih
dari sekedar

perubahan, walaupun semua inovasi melibatkan perubahan).

Untuk mengetahui dengan jelas perbedaan antara inovasi
dengan

perubahan, mari kita lihat definisi yang diungkapkan oleh
Nichols

(1983:4). "Change refers to " continuous reapraisal and
improvement
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of existing practice which can be regarded as part of the
normal

activity ... while innovation refers to .... Idea, subject or
practice as new

by an individual or individuals, which is intended to bring
about

improvement in relation to desired objectives, which is
fundamental in

nature and which is planned and deliberate."

Nichols menekankan perbedaan antara perubahan (change) dan
inovasi

(innovation) sebagaimana dikatakannya di atas, bahwa
perubahan

mengacu kepada kelangsungan penilaian, penafsiran dan
pengharapan

kembali dalam perbaikan pelaksanaan pendidikan yang ada yang

diangap sebagai bagian aktivitas yang biasa. Sedangkan
inovasi

menurutnya adalah mengacu kepada ide, obyek atau praktek
sesuatu

yang baru oleh seseorang atau sekelompok orang yang bermaksud
untuk

memperbaiki tujuan yang diharapkan. Setelah membahas
definisi

inovasi dan perbedaan antara inovasi dan perubahan, maka berikut
ini

akan diuraikan tentang kendala yang mempengaruhi pelaksanaan
inovasi

pendidikan

a. Kendala-kendala Dalam Inovasi Pendidikan

Kendala-kendala yang mempengaruhi keberhasilan usaha inovasi

pendidikan seperti inovasi kurikulum antara lain adalah (1)
perkiraan

yang tidak tepat terhadap inovasi (2). konflik dan motivasi yang
kurang

sehat (3). lemahnya berbagai faktor penunjang ehingga
mengakibatkan

tidak berkembangnya inovasi yang dihasilkan (4). keuangan
(finacial)

yang tidak terpenuhi (5). penolakan dari sekelompok tertentu
atas hasil
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inovasi (6) kurang adanya hubungan sosial dan publikasi
(Subandiyah

1992:81). Untuk menghindari masalah-masalah tersebut di atas,
dan

agar mau berubah terutama sikap an perilaku terhadap
perubahan

pendidikan yang sedang dan akan dikembangkan, sehinga perubahan
dan

pembaharuan itu diharapkan dapat berhasil dengan baik, maka
guru,

administrator, orang tua siswa, dan masyarakat umumnya harus

dilibatkan

b. Penolakan (Resistance)

Setelah memperhatikan kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan suatu inovasi pendidikan, misalnya penolakan para
guru

tentang adanya perubahan kurikulum dan metode
belajar-mengajar,

maka perlu kiranya masalah tersebut dibahas. Namun
sebelumnya,

pengertian tentang resisten itu perlu dijelaskan lebih dahulu.
Menurut

definisi dalam "Cambridge International English Dictionary
of

English"bahwa Resistance is to fight against (something or
someone) to

not be changed by or refuse to accept (something).

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa penolakan (resistance) itu adalah melawan
sesuatu

atau seseorang untuk tidak berubah atau diubah atau tidak
mau

menerima hal tersebut. Ada beberapa hal mengapa inovasi sering
ditolak

atau tidak dapat diterima oleh para pelaksana inovasi di
lapangan atau

di sekolah sebagai berikut 1. Sekolah atau guru tidak dilibatkan
dalam
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proses perencanaan, penciptaan dan bahkan pelaksanaan
inovasi

tersebut, sehingga ide baru atau inovasi tersebut dianggap oleh
guru

atau sekolah bukan miliknya, dan merupakan kepunyaan orang lain
yang

tidak perlu dilaksanakan, karena tidak sesuai dengan keinginan
atau

kondisi sekolah mereka. 2. Guru ingin mempertahankan sistem
atau

metode yang mereka lakukan saatsekarang, karena sistem atau
metode

tersebut sudah mereka laksanakan bertahun-tahun dan tidak ingin
diubah.

Disamping itu sistem yang mereka miliki dianggap oleh mereka

memberikan rasaaman atau kepuasan serta sudah baik sesuai
dengan

pikiran mereka. Hal senada diungkapkan pula Day dkk (1987)
dimana

guru tetap mempertahankan sistem yang ada. 3. Inovasi yang
baru

yang dibuat oleh orang lain terutama dari pusat (khususnya
Depdiknas)

belum sepenuhnya melihat kebutuhan dan kondisi yang dialami
oleh

guru dan siswa. Hal ini juga diungkapkan oleh Munro (1987:36)
yang

mengatakan bahwa "mismatch between teacher's intention and

practice is important barrier to the success of the
innovatory

program". 4. Inovasi yang diperkenalkan dan dilaksanakan yang
berasal

dari pusat merupakan kecenderungan sebuah proyek dimana
segala

sesuatunya ditentukan oleh pencipta inovasi dari pusat. Inovasi
ini bisa

terhenti kalau proyek itu selesai atau kalau finasial dan
keuangannya

sudah tidak ada lagi. Dengan demikian pihak sekolah atau guru
hanya

terpaksa melakukan perubahan sesuai dengan kehendak para
inovator di

pusat dan tidak punya wewenang untuk merubahnya.
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5. Kekuatan dan kekuasaan pusat yang sangat besar sehingga
dapat

menekan sekolah atau guru melaksanakan keinginan pusat, yang
belum

tentu sesuai dengan kemauan mereka dan situasi sekolah
mereka.

Untuk mengatasi masalah dan kendala seperti diuraikan di atas,
maka

berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menerapkan

inovasi

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan, tidak bisa diabaikan dalam

dalam proses pendidikan khususnya dalam proses belajar
mengajar.

Dalam pembahruan pendidikan, tentu saja fasilitas merupakan hal
yang

ikut mempengaruhi kelangsungan proses pendidikann yang akan

diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka pelaksanaan pendidikan
akan

bisa dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Fasilitas,
terutama

fasilitas belajar mengajar merupakan hal yang esensial dalam

mengadakan perubahan dan pembahruan pendidikan. Oleh karena
itu,

jika dalam menerapkan suatu inovasi pendidikan, fasilitas
perlu

diperhatikan. Misalnya ketersediaan gedung sekolah, bangku, meja
dan

sebagainya.

Komponen sarana dalam hal ini meliputi :

1) saran personal, yang terdiri dari guru, konselor, tata usaha,
kepala

sekolah;

2) Sarana material, yang tediri dari bahan instruksional, teks
book, alat

untuk media, serta sumber bahan. Sarana fisik terdiri dari
gedung
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sekolah, kantor, laboratorium, lapangan, halaman sekolah dan

sebagainya.

3) Sarana kepemimpinan, yang memberikan dukungan dan

pengamanan dan penyempurnaan program pendidikan.

4) Sarana administratif,misalnya pedoman umum bidang
pengajaran.

Pedoman bimbingan siswa, dan pedoman Adminisytrasi dan

Supervisi.

5. Evaluasi

Untuk melihat keberhasilan pendidikan, maka komponen
evaluasi

tentu tidak mungkin diabaikan. Evaluasi ini sangat penting
untuk

mengukur apakah tujuan tercapai atau tidak. Apakah kurikulum
itu

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan anak
didik.

Tanpa evaluasi kita tidak dapat malihat umpan balik dengan
baik.
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BAB III

PESERTA DIDIK

A. Karakteristik peserta didik

Usia peserta didik anak MA/SMA secara umum berada pada
rentang

15/16-18/19 tahun, yang kerap disebut sebagai usia remaja,
adolescent,

atau storm and drunk. Fase ini disebut Suryabrata (2002) sebagai
masa

merindu-puja yang ditandai dengan ciri-ciri berikut.

a. Anak merasa kesepian dan menderita. Dia menganggap tak
ada

orang yang mau mengerti, memahami, dirinya, dan menjelaskan

hal-hal yang dirasakan-nya.

b. Reaksi pertama anak ialah protes terhdap sekitarnya, yang

dirasakan tiba-tiba memusuhi, menerlantarkan, dan tidak mau

mengerti.

c. Memerlukan teman yang dapat memahami, menolong, dan turut

merasakan suka-duka yang dialaminya.

d. Mulai tumbuh dorongan untuk mencari pedoman hidup,
mencari

sesuatu yang dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan

dipuja.

e. Anak mengalami goncangan batin. Dia tidak mau memakai
lagi

pedoman hidup masa kanak-kanaknya, tetapi ia juga belum

mempunyai pedoman hidup yang baru.
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f. Merasa tidak tenang, banyak kontradiksi dalam dirinya.
Dia

merasa mampu, tetapi tidak tahu bagaimana mewujudkannya.

g. Anak mulai mencari dan membangun pendirian atau pandangan

hidupnya. Proses tersebut melewati tiga langkah.

1. Karena belum memiliki pedoman, remaja memerlukan

sesuatu yang dapat dianggap bernilai, pantas dihargai, dan

dipanuti. Pada awalnya, sesuatu yang dipuja itu belum

memiliki bentuk tertentu. Si remaja sendiri kerap hanya tahu

bahwa dia menginginkan sesuatu, tetapi tidak tahu apa yang

diinginkannya. Keadaan seperti ini biasanya melahirkan

sajak-sajak alam.

2. Pada taraf kedua, objek pemujaan kian jelas, yaitu
pribadi-

pribadi yang mendukung personifikasi nilai-nilai tertentu

yang diinginkan anak. Dalam pemujaan, anak laki-laki dan

perempuan memiliki cara yang berbeda dalam

mengkespresikannya. Pada masa ini tumbuh dengan subur

rasa kebangsaan.

3. Pada taraf ketiga, si remaja telah dapat menghargai
nilai-nilai

lepas dari pendukung-nya, nilai sebagai hal yang abstrak,

sehingga tibalah waktunya bagi si remaja untuk menentukan

pilihan atau pendirian hidupnya. Penentuan ini biasanya

berkali-kali melalui proses jatuh bangun, karena ia menguji

nilai yang dipilihnya dalam kehidupan nyata, sampai

diperoleh pandangan/pendirian yang tahan uji.
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Implikasi dari karakteristik peserta didik tersebut terhadap
pendidikan

adalah sebagai berikut.

a. Remaja memerlukan orang yang dapat membantunya

mengatasi kesukaran yang dihadapi.

b. Pribadi pendidik (sebagai pendukung nilai) berpengaruh

langsung terhadap perkembangan pendirian hidup remaja.

Karena itu, segala sikap dan perilaku pendidik harus dapat

dipertanggungjawabkan dari segi pendidikan.

c. Pendidik hendaknya:

1. berdiri ’di samping’ mereka, tidak di depannya melalui

dikte dan instruksi;

2. menunjukkan simpati bukan otoritas, sehingga dapat

memperoleh kepercayaan dari remaja dan memberinya

mereka bimbingan; serta

3. menanamkan semangat patriotik dan semangat luhur

lainnya karena ini memang masanya.

Pada dasarnya, keseluruhan ciri umum tersebut lebih bersifat

konseptual. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap anak baik
yang

berjenis kelamin sama ataupun berbeda, menghayati masa
remajanya

dengan cara yang tidak persis sama. Kajian terhadap
perkembangan

peserta didik usia MA/SMA menunjukkan bahwa secara biologis,

didaktis, dan psikologis, mereka berada dalam periode berikut
(Hunkins,
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1980; Hamachek, 1990; Santrock, 1994; Suryabrata, 2002;
Sukmadinata,

2004; Desmita, 2005).

TAHAP

PERKEMBANGAN PENDAPAT PERIODE

Biologis Umum

Fase pubertas ditandai

dengan perkembangan fisik:

a. perubahan tinggi dan

berat tubuh yang

mendekati ukuran orang

dewasa

b. perubahan pubertas

berupa kematangan

seksual terjadi dengan

pesat, baik dalam bentuk

ciri-ciri seks primer

(organ reproduksi)

maupun sekunder

(tanda-tanda jasmaniah

yang kian membedakan

laki dan perempuan)

Aristoteles (3 fase) Fase III (14-21 tahun):
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masa remaja atau

pubertas, peralihan dari

anak ke remaja dan remaja

ke dewasa

Kretschmer (4 fase)

Fase IV (13-20 tahun) atau

Sterckungsperiode II:

anak-anak terlihat

langsing kembali (sifat

jiwa sukar didekati)

S. Freud (6 fase)

Fase pubertas (12/13-20

tahun): impuls-impuls

seksual menonjol kembali

hingga mencapai

kematangan

Psikososial Montessori (4 fase)

Periode IIII (12-18 tahun):

masa penemuan diri dan

kepekaan rasa sosial. Pada

masa ini kepribadian harus

dikembangkan

sepenuhnya dan harus

sadar akan keharusan-

keharusan.

Ch. Buchler (5 fase) Fase V (13-19 tahun): fase
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penemuan diri dan

kematangan

Oswald Kroh

(3 fase)

Trotzperiode II (remaja):

masa kematangan

Kohnstamm (4 fase)

Usia 13/14-20/21 tahun:

masa sosial (mirip

Rousseau)

J. Piaget (4 fase)

Tahap berpikir operasional

formal (11 tahun ke atas):

mampu berpikir secara

abstrak, idealistik, dan

logis (hypothetical-

deductive reasoning).

Pemikirannya menjadi

kian ilmiah. Pendidikan

bergaya dialog yang

objektif dan logis

Erickson

Usia 12-18 tahun: anak

memiliki jati diri

meskipun masih disertai

kebimbangan akan peran

dirinya
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Santrock

Perkembangan

kesanggupan mengambil

keputusan

Hurlock; Nurmi Perkembangan orientasi

terhadap masa depan

Dacey & Kenny;

Elkind

Secara sosial cenderung

menerima dunia dan

dirinya sendiri dari

perspektifnya

(egosentrisme), yang

ditandai dengan penonton

khayalan (orang lain

memperhatikan dirinya)

dan dongeng pribadi

(orang lain tidak

memahami dirinya)

Josselson; Jones &

Hartmann

Upaya mencari,

mempertanyakan, dan

menemukan jati diri

Didaktis Comenius (4 fase)

Scola latina (sekolah

latin) untuk anak usia 12-

18 tahun.

Rousseau (4 fase) Fase IV: periode
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pembentukan watak dan

pendidikan agama

(periode 12-15 tahun

untuk pendidikan akal)

Moral-Spiritual/

Keagamaan

Kohlberg

Pascakonvensi: anak telah

dapat berbuat baik sesuai

dengan nilai-nilai tak

tertulis yang ada di

masyarakat dan kata

hatinya, tanpa memiliki

pamrih apa pun

Seifelt & Hoffnung

Mencari konsep tentang

Tuhan dan

mempertanyakan

keyakinan yang dianutnya

Fowler

Pemikiran tentang Tuhan

lebih abstrak,

menyesuaikan diri dengan

keyakinan orang lain,

serta mulai berkesang-

gupan memikul tanggung

jawab terhadap

keyakinannya
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Menurut Hunkins (1980), siswa MA/SMA cenderung
berkarakteristik

berikut.

a. Secara fisik:

1. umumnya individu telah

mempunyai kematangan yang

lengkap;

2. individu-individu ini kian

menyerupai orang dewasa: tulang-

tulang tumbuh kian lengkap, dan

sosoknya kian tinggi; serta

3. meningkatnya energi gerak pada

setiap individu.

b. Secara mental:

1. individu dilanda kerisauan untuk menemukan jati diri dan
tujuan

hidup mereka;

2. keadaan mental remaja itu terus berlanjut dan untuk
berusaha

keras untuk menjadi mandiri;

3. dalam melepaskan ketergantungan dari orang dewasa,
pelbagai

individu ini kerap memperlihatkan perubahan mood yang

ekstrem, dari yang kooperatif hingga yang suka memberontak;


	
37

4. kendali untuk dapat diterima lingkungan masih kuat, dan

individu-individu itu sangat memperhatikan popularitas,
terutama

bagi kalangan yang berbeda kelamin; serta

5. berbagai individu kerap mengalami beberapa masalah dengan

membuat penilaian sendiri.

Atas dasar ciri-ciri tersebut, maka kebutuhan siswa pada
level

MA/SMA ialah sebagai berikut.

a. Pengetahun tentang diri sendiri.

b. Pengetahuan dan pemahaman tentang sikap dan hubungan

seksual.

c. Ketersediaan pelbagai peluang yang memungkinkan individu

untuk terlibat dalam tanggung jawab pengambilan keputusan
dan

memperoleh penerimaan dari lingkungan-nya. Peluang yang

disediakan dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hubungan

antar individu dengan orang dewasa lain, termasuk keluarga.

d. Perhatian yang berkelanjutan untuk memberikan peluang
bagi

individu berkembang sesuai dengan minat dan keterampilannya.

Perhatian juga diberikan untuk mengembang-kan bakat dan

keterampilan khusus siswa.

e. Pelbagai peluang itu di samping menyertai peluang-peluang
itu

untuk memahami diri mereka sendiri, juga untuk memahami

perasaan, perilaku, dan pengetahuan orang lain.
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Berdasarkan paparan di atas, apakah itu berarti karakteristik
siswa

MA/SMA akan tetap seperti itu sepanjang masa, tidak pernah
berubah?

Adakah ’pengasuhan’ pendidikan bagi mereka akan berarti
stagnan

kendati zaman terus berganti? Terhadap pertanyaan itu, pada
tahun 1973

para tokoh pendidikan di Amerika Serikat mengadakan sebuah

simposium dengan tema How Will We raise Our Children in the
Year

2000? Simposium itu menyimpulkan bahwa cara pengasuhan anak

setelah tahun 2000 harus berubah sebagai akibat dari perubahan
Iptek

dan industri yang sangat cepat, karena akan berpengaruh
terhadap

lingkungan dan norma-norma sosial di mana anak-anak akan tumbuh
dan

berkembang (Suyanto dan Hisyam,2000).

B. Muatan pendidikan

Tugas utama sekolah ialah membantu peserta didik untuk

menemukan, mengembangkan, dan membangun kemampuan yang akan

menjadikannya berkesanggupan secara efektif menunaikan
tugas-tugas

individu dan sosialnya pada saat ini dan saat mendatang.
Untuk

mencapai tugas tersebut, maka layanan pendidikan sekolah
akan

bersentuhan dengan pelbagai jenis pengetahuan yang tergambar
dalam

kurikulum.

Pada era merebaknya Latin Grammar School di AS dan Inggris,

tujuan pendidikan seperti itu diwujudkan dalam bentuk
divisi-divisi
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pelajaran klasik (classical subjects) seperti Bahasa Latin atau
Bahasa

Yunani, Matematika, dan Sain, yang kemudian dilengkapi oleh
Benjamin

Franklin dengan Bahasa Inggris dan bidang filsafat, termasuk
seni. Pada

tahun 1890-an The Committee of Ten dari National Education

Association merekomendasikan sembilan bidang kajian untuk
tingkat

MA/SMA, yang terdiri dari: (1) Bahasa Latin, (2) Bahasa Yunani,
(3)

Bahasa Inggris, (4) bahasa modern negara lain, (5) Matematika,
(6)

Fisika, Astronomi, dan Kimia, (7) Sejarah Alam (natural
history), (8)

Sejarah, Pemerintahan, dan Ekonomi-Politik, serta (9)
Geografi.

Memperhatatikan pelbagai perkembangan yang terjadi, tahun 1911
The

Committee of Nine dari National Education Association
memperluas

substansi tingkat MA/SMA dengan menambahkan muatan yang
dapat

mendorong peserta didik menjadi warga negara yang
berkomitmen

terhadap nilai-nilai dan berkontribusi terhadap persoalan negara
(socially

efficient).

Pada tahun 1918, Commision on the Reorganization of

Secondary Education dari National Education Association
memperluas

misi dan cakupan tingkat MA/SMA yang dikemas ke dalam model

comprehensive high school yang hingga kini dominan di AS. Model
ini

diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan dan minat siswa
yang

beragam. Bertolak dari harapan itu, lahirlah cardinal principles
of

secondary school yang menekankan tujuan tingkat MA/SMA pada:
(1)

health, (2) command of fundamental process, (3) worthy home
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membership, (4) vocational preparation, (5) citizenship, (6)
worthy use

of leisure time, dan (7) ethical character.

Munculnya gagasan tentang comprehensive high school paling

tidak dipicu oleh tiga hal: (1) kebutuhan mempertahankan jati
diri dan

nilai-nilai yang dianut oleh bangsa dan negara AS, yang
diwujudkan

melalui mata pelajaran baru kewarganegaraan (civics), (2)
pengaruh kuat

dari progresivisme John Dewey, serta (3) terpatrinya keyakinan
bahwa

tingkat MA/SMA merupakan perluasan dan kelanjut-an logis
dari

program pendidikan SD dan SMP (Hass, 1977; Hunkins, 1980;

Armstrong & Savage, 1983; Oliva, 1988). Selanjutnya,
muatan

akademik MA/SMA pun berkembang menjadi seperti yang umumnya

digunakan sekarang ini, termasuk dalam MA/SMA di Indonesia.
Lalu,

substansi apa yang selayaknya menjadi muatan tingkat MA/SMA?

Jawaban atas pertanyaan tersebut harus bertolak dari tujuan
siswa

MA/SMA, masyarakat, serta hakikat si anak.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, tingkat MA/SMA

bertujuan membekali anak didik dengan kemampuan akademik
untuk

dapat melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Karena
tujuan

MA/SMA seperti itu, maka pertama, substansi pendidikan harus

memiliki muatan akademik yang solid dan komprehensif. Peserta
didik

harus dibekali dengan kerangka dan dasar disiplin ilmu yang kuat
serta

kemampuan belajar secara mandiri, sehingga mereka akan dapat

memahami perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi.
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Faktor kedua yang perlu diperhatikan dalam menentukan muatan

tingkat MA/SMA ialah masyarakat atau lingkungan. Peserta didik
tidak

hidup steril di menara gading. Mereka berhadapan dengan sistem
mikro

dan makro sosial. Sekolah merupakan bentuk mikro dari sebuah

suprasistem sosial makro. Di sekolah siswa berkomunikasi,
bergaul,

beraktualisasi, dan berhadapan dengan masalah. Pun ketika usai
kegiatan

belajar di sekolah, mereka berhadapan langsung dengan kenyataan
sosial

yang lebih luas, yang ada, mengada, dan mengemuka dengan
segala

kedinamisan dan kompleksitasnya. Sebagai mahluk hidup,
mereka

tumbuh-kembang dalam suatu lingkungan yang sarat nilai. Peserta
didik

tentu memerlukan bekal agar dapat hidup dan menghadapi
kehidupan

dengan layak pada masanya.

Oleh karena itu, betapa pun akademiknya muatan tingkat

MA/SMA, ia tetap harus membekali siswanya secara cukup
dengan

kemampuan hidup dan menghadapi kehidupan (life skill). Life
skill

tersebut terdiri dari: (1) kesadaran diri (personal skill), (2)
kecakapan

berpikir (intellectual skill), serta (3) kecakapan generik, yang
berkaitan

dengan kesanggupan menghadapi persoalan-persoalan lingkungan
dan

sosial.

Ketiga, unsur lain yang perlu diperhatikan dalam menentukan

muatan tingkat MA/SMA ialah hakikat pembelajaran. Peserta
didik

MA/SMA adalah manusia multidimensi yang dibalut oleh

perkembangan fisik, mental-spiritual, sosial, dan intelektual
yang khas,
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yang membedakan dirinya atau kelompok mereka dari individu
dan

kelompok lain. Kekhasan peserta didik MA/SMA ini tentu saja

berimplikasi secara luas terhadap filosofi, tujuan, pemilihan
dan

pencakupan, pengorganisasian dan penekanan subtansi, serta
tata

pembelajarannya. Dari sisi ini, maka substansi tingkat MA/SMA
harus

mencakup seluruh dimensi kemanusiaan peserta didik.

Pendeknya, sesuai dengan tujuannya, substansi tingkat MA/SMA

memang akan sarat dengan dimensi akademik. Namun, istilah
akademik

ini hendaknya tidak dimaknai secara sempit hanya sekedar
ranah

kognitif. Apalagi hanya sekedar penguasaan-penguasaan informasi
yang

melibatkan daya pikir rendah. Istilah akademik di sini memuat
perangkat

kesanggupan multidimensi (kognitif, psiko-sosial, spiritual,
dan

psikomotor) yang dapat menopang penguasaan substansi dan
kerangka

keilmuan, serta kemampuan yang menimbulkan citra akademik pada
diri

siswa.

Menyitir apa yang disampaikan oleh Gagne, Briggs, dan Wager

(1992), sub-stansi pendidikan MA/SMA harus dapat melahirkan

pengembangan lima kemampu-an (capabilities) peserta didik.
Kelima

kemampuan itu berkaitan dengan kemam-puan intelektual,
strategi

kognitif, penguasaan informasi verbal, keterampilan motorik,
dan

kemampuan sikap. Penulis memaknai sikap di sini dalam
pers-pektif

bukan hanya sebatas dengan hubungan intra- dan antarpersonal
semata,


	
43

tetapi juga sikap dan perilaku spiritual yang melandasi
seluruh

kemampuan tersebut.

C. Tantangan dan Tuntutan Terhadap Siswa MA/SMA

1. Tantangan Zaman

Dinamika pada era milenium III ini ditandai oleh fenomena

globalisasi. Fenomena ini membuat banyak negara di dunia,
khususnya

negara berkembang dan miskin, dihinggapi oleh kecemasan dan

kepanikan. Perkembangan masyarakat atau sistem dunia dan
modernisasi

kian tak terbendung. Fenomena kekuatan globalisasi yang
umumnya

dihasilkan dan dipetik manfaatnya oleh negara maju, menjadi
‘bom

waktu’ bagi negara-negara berkembang.

Menghadapi keadaan tersebut, hanya dua pilihan yang dapat

diambil. Pilihan itu ialah menyerah dan membiarkan diri tergerus
oleh

arus globalisasi, atau secara cerdik mengambil manfaat dari
proses

globalisasi. Jika pilihan kedua yang diambil, maka kita harus
memiliki

kesiapan memasuki the world systems tersebut. Itu berarti,
perlu

dilakukan persiapan dan penataan berbagai perang-kat yang
dimiliki

agar dapat menghadapi era tersebut dengan baik. Kunci
kebertahanan

dan keberjayaan suatu bangsa atau negara dalam era of human
capital

atau knowledge society ini terletak pada kualitas sumber daya
manusia.
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Para ahli menjelaskan kecenderungan yang akan diwarnai oleh

berbagai kecenderungan berikut (Miller & Seller, 1985;
Thurrow, 1992;

UNESCO, 1996; Sindhunata, Ed.,2000; Buchori, 2001; Azra,
2002;

Bahgwati, 2004).

Pertama, terjadinya kecenderungan untuk berintegrasi dalam

kehidupan ekonomi. Bagi negara-negara maju, integrasi
ekonomi

tersebut akan melahirkan persekutuan dan kekuatan baru yang
dapat

mempengaruhi dan mengendalikan modal, perdagangan, dan
perpolitikan

dunia. Lagi-lagi, yang akan menjadi korbannya adalah
negara-negara

lemah.

Kedua, kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan

teknologi mengubah secara radikal situasi dalam pasar tenaga
kerja.

Produksi barang serta pekerjaan mekanik-administratif yang
semula

membutuhkan banyak orang, dengan adanya kemajuan teknologi
berupa

komputer dan mesin-mesin canggih, hanya perlu ditangani oleh
sedikit

orang. Keadaan ini pada gilirannya akan melahirkan berbagai
pekerjaan

baru yang menuntut kecakapan yang juga baru dari orang-orang
yang

terdidik dan terlatih dengan baik (well-educated and
well-trained), serta

tersingkirnya tenaga-tenaga kasar dan tak terdidik. Jika tidak
diantisipasi

dengan baik, keadaan ini akan menimbulkan ledakan masalah sosial
yang

sangat serius seperti pengangguran, yang akan melahirkan efek
berganda

seperti kemiskinan, kebodohan, kesehatan, kriminalitas, dan
kesenjangan

yang kian menajam antarberbagai kelompok masyarakat dan
antarnegara.
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Ketiga, proses indutrialisasi dalam ekonomi dunia makin

mengarah pada teknologi tingkat tinggi. Negara-negara maju
akan

mengekspor alat-alat produksi berteknologi rendah ke
negara-negara

yang keadaan ekonomi dan teknologinya belum berkembang.
Negara-

negara maju akan memusatkan kegiatan ekonomi mereka pada
usaha-

usaha yang diperkirakan akan mengha-silkan nilai tambah yang
tinggi,

seperti mikroelektronik, bioteknologi, teleko-munikasi,
penerbangan,

robotik, serta the new material-science industries. Jika
dibiarkan,

keadaan ini akan makin menjauhkan negara miskin dan berkembang
dari

kesanggupannya untuk mengejar ketertinggalannya, apalagi
mensejajar-

kan dirinya negara-negara maju.

Keempat, akibat dari globalisasi informasi akan menimbulkan

gaya hidup baru dengan segala eksesnya. Globalisasi memang

menjanjikan kemudahan. Orang dapat berkomunikasi dengan apa
dan

siapa saja, serta dapat bepergian dengan cepat ke mana pun ia
suka.

Berbagai ide dan ilmu pengetahuan pun bertebaran di mana-mana
dan

dapat diakses oleh siapa pun. Namun, pada waktu yang
bersamaan,

fenomena kehidupan destruktif pun seperti pergaulan bebas,
penggunaan

obat-obatan terlarang, konsumerisme, hedonisme,
permisi-visme,

kriminalitas, dan ketercerabutan atau keterpecahan jati diri,
adalah

fenomena kehidupan yang akan kian mewabah. Fenomena itu akan

merasuk seluruh lapisan masyarakat, baik yang ada di perkotaan
maupun

di pinggiran.
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Kelima, terjadinya kesenjangan antara peningkatan angka

pertumbuhan penduduk serta keseimbangan jumlah penduduk usia
tua

dengan usia muda di satu sisi, dengan kesiapan negara dalam

menanganinya di sisi lain. Mening-katnya jumlah penduduk
akan

menimbulkan tuntutan penyediaan infrastruktur kehidupan baru
termasuk

lembaga pendidikan, kebutuhan belajar baru, dan lapangan kerja
yang

juga baru. Sementara itu, ketidakseimbangan jumlah penduduk usia
tua

dengan usia muda akan melahirkan persoalan yang tak kalah
krusialnya.

Berbagai kecenderungan tersebut mau tidak mau berpengaruh

terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan.
Semestinya,

pendidikan berada di garda terdepan dalam mengantisipasi dan
merespon

perubahan yang sedang dan akan terjadi. Namun, kenyataan
kerap

menunjukkan bahwa pendidikan kerap diperlakukan sekedar
faktor

pendukung belaka. Keadaan ini terutama terjadi di negara

miskin/berkembang yang menerapkan kebijakan pendidikan
sebagai

trickle down effect dari bidang perekonomian. Akibatnya,
dunia

pendidikan kerap kedodoran, idiot, atau bahkan mati rasa
terhadap

perubahan yang terjadi, stagnan atau reaktif, dan hanya
menghasilkan

produk-produk didik yang usang dan tak berdaya dalam
menghadapi

derasnya peru-bahan zaman. Keadaan seperti itu mengakibatkan

terjadinya krisis pendidikan.

Krisis dalam pendidikan memang tidak bisa dihindari. Bahkan
ia

akan selalu terjadi. Betapa pun kadarnya. Tidak hanya di
negara-negara
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terbelakang/ berkembang, bahkan juga di negara-negara maju.
Krisis

pendidikan itu tak hanya berkenaan dengan sistem, tetapi
juga

kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan itu sendiri.
Pemicunya

tidak semata bersumber dari persoalan domestik, tetapi juga
masalah-

masalah internasional lainnya, seperti perubahan lingkungan,
perubahan

perkembangan berpikir dan kebijakan, serta perubahan pemikiran
dalam

pendidikan (Coombs, 1985).

Pelbagai fenomena perkembangan zaman itu mau tidak mau akan

berpengaruh terhadap/dan harus diakomodasi oleh dunia
pendidikan,

termasuk siswa MA/SMA. Perubahan yang sedang dan akan terjadi
harus

menjadi pijakan bagi siswa MA/SMA untuk menata kembali arah
dan

sosok eksistensinya. Sebab, bila tidak, maka siswa MA/SMA hanya
akan

menghasilkan manusia-manusia berijasah, tetapi lemah tak berdaya
dan

tak berarti apa-apa. Jika itu terjadi, maka tepatlah apa yang
dikatakan

Ivan Illich bahwa sekolah telah menemui kematiannya. Dan
pproduk

didik hanyalah ‘mayat-mayat berjalan’ yang tak memiliki energi
masa

depan.Dengan memperhatikan karakteristik MA/SMA serta
tantangan

yang dihadapinya, maka dapatlah digambarkan tuntutan yang
berkenaan

dengan hasil belajar peserta didik, institusi MA/SMA, serta
pengelolaan

MA/SMA.
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2. Tuntutan terhadap kemampuan peserta didik

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, MA/SMA bertujuan

membekali peserta didik dengan kemampuan akademik yang tinggi
agar

dapat melanjut-kan studinya ke perguruan tinggi. Ini berarti,
kemampuan

yang dimiliki peserta didik setlah mereka menyelesaikan
MA/SMA-nya

terdiri dari sub-subkemampuan berikut.

a. Pemahaman spiritualitas keagamaan yang diyakini peserta
didik

serta kebiasaan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Penguasaan secara solid dan komprehensif kerangka dasar

pelbagai disiplin keilmuan untuk dapat:

1. mempelajari lebih lanjut state the art keilmuan di

perguruan tinggi;

2. memahami perkembangan ilmu pengetahuan;

3. mengaitkan dengan/dan menggunakannya secara kritits

dan kreatif dalam memahami serta memecahkan masalah

dan fenomena kehidupan nayata.

c. Pemilikan kemauan, kebiasaan, dan kesanggupan untuk

mengakses,mempel-ajari, memilih, dan mengorganisasikan

informasi dengan memanfaatkan pelbagai sumber, termasuk

sumber elektronik/komputer.

d. Penguasaan komunikasi dan kesanggupan berinteraksi secara

terhormat di tengah-tengah masyarakat yang beragam.

e. Pemilikan kemampuan bekerja sama dengan orang lain.
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f. Pemahaman, pengembangan, dan pembaharuan potensi dan

kemampuan diri sendiri, serta kesanggupan mengambil
keputusan

terbaik tentang masa depannya.

g. Pemilikan kesanggupan untuk menikmati, mengapresiasi, dan

mengekspre-sikan nilai-nilai keindahan.

3. Tuntutan terhadap siswa MA/SMA

Keberadaan MA/SMA merupakan jembatan strategis bagi

pembekalan dan pengembangan individu untuk dapat meraih hari
esok

yang lebih baik. Sebagaimana dipahami bersama, para siswa
MA/SMA

adalah para remaja yang begitu lulus sekolah akan memasuki fase
kritis

ambang dunia orang dewasa. Kualitas pengalaman belajar yang

diperoleh di MA/SMA akan sangat menentukan keberhasilan
mereka

dalam menempuh jenjang pendidikan tinggidan kehidupan
selanjutnya.

Atas dasar itu, MA/SMA memang harus terus berubah. Tetapi,

perubahan itu tidak boleh superficial, tambal sulam, dan hanya
berada

pada tataran sistem operasi. Perubahan itu harus berssifat
sistemik,

integratif, dan holistik. Oleh karena itu pula, sudah saatnya
untuk

dilakukan reorientasi dan penataan menyeluruh terhadap dunia

MA/SMA. Upaya itu dimaksudkan agar pendidikan dan
keluarannya

selalu dapat memperbaharui diri dalam menghadapi berbagai
perubahan

yang sedang dan akan terjadi.
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Dengan memperhatikan karakteristik MA/SMA dan tantangan

yang akan dihadapi lulusannya kelak, maka gambaran ideal
tentang

pendidikan pada MA/SMA dapat ditinjau dari pelbagai segi,
seperti

tujuan, substansi, dan delivery system.

a. Tujuan

Pendidikan menengah umum di Indonesia merupakan jenis dan

jenjang pendidikan lanjut dari pendidikan dasar, dalam hal ini
SD/MI

dan SMP/MTs, serta sekaligus sebagai program intermediate
yang

membekali dan mempersiap-kan peserta didik untuk dapat
melanjutkan

studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan tujuan tersebut, maka
corak dan

substansi pendidikan pada level MA/SMA akan diwarnai secara
kental

dengan muatan akademik. Pemilikan kerangka dasar keilmuan
yang

solid dan komprehensif memungkinkan peserta didik dapat
mengikuti,

mempelajari, dan mengembangkannya lebih lanjut dalam konteks

keilmuan yang lebih khusus dan kompleks. Tujuan inti tersebut
dibingkai

dalam suatu tujuan utuh yang menjadikan peserta didik dapat
memiliki

wawasan, sikap, dan keterampilan untuk hidup sebagai pribadi
dan

warga sosial yang agamis, aktif, kritis, kreatif, produktif, dan
bermakna.
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b. Muatan pendidikan

Dengan memperhatikan tujuan MA/SMA tersebut, muatan

pendidikan harus menekankan pada pembentukan dan
pengembangan

peserta didik sebagai sinatria saintis pinandita. Maksudnya,
sinatria

mengacu pada pemilikan pribadi yang sehat, seimbang,
bersemangat,

antusias, sportif, berani, tidak mudah menerima dan menyerah,
serta rela

berkorban untuk berdarma bakti dalam menegakkan kebenaran,

keluhuran, serta keadilan dalam peri kehidupan yang bermartabat.
Saintis

merepresentasikan sikap dan kemampuan ilmuwan yang cerdas,
kreatif,

kritis, dinamis, dan tak pernah berhenti untuk menemukan dan

membangun pengetahuan baru. Pinandita menggambarkan sosok
pribadi

yang arif, bermakna, menerangi, dan berbuat apa pun bagi
kemaslahatan

diri dan orang lain dalam bingkai ajaran spiritualitas-keagamaan
yang

diyakininya.

Dengan ungkapan lain, pendidikan pada MA/SMA harus dapat

mempersiap-kan peserta didik untuk dapat: (a) membangun dan

mengembangkan sikap dan substansi keilmuan secara terus
menerus

(knowledge constructor and developer), (b) mengarungi kehidupan
(to

make leaving), (c) mengembangkan kehidupan yang bermakna, serta
(d)

memuliakan kehidupan itu sendiri (to ennoble life).

Dalam perspektif Islam sebagai din atau way of life,
pendidikan

harus mampu menghantarkan manusia pada kesanggupan untuk
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menunaikan tugas-tugas individu dan kekhalifahan secara utuh
dan

harmoni dalam kerangka pengabdian kepada Yang Mahakuasa.
Oleh

karena itu, pemahaman terhadap diri dan kaitannya dengan
Sang

Pencipta, orang tua, dan lingkungan sosial, merupakan
fondasi

pendidikan yang harus melandasi pengembangan keilmuan peserta
didik.

Untuk mencapai kesanggupan tersebut, (Philip H. Phenix dalam

bukunya Realms of Meaning 1964, dalam Buchori, 2001),
menyatakan

sebagai berikut.

1. Pendidikan harus dapat memfasilitasi tumbuh-kembangnya

kemampuan yang bermakna. Pengetahuan yang tak bermakna

hanya menyia-nyiakan hidup anak karena tidak berguna dan

menjadi beban hidupnya. Sebaliknya, pengetahuan yang

bermakna merupakan sesuatu yang fungsional, yang akan

bermanfaat bagi hidup anak.

2. Dalam wilayah pendidikan terdapat enam jenis wilayah
makna,

yaitu makna: simbolik, empirik, estetik, sinutik, etik, dan

sinoptik. Pemahaman makna simbolik diungkapkan melalui

pendidikan bahasa (termasuk bahasa asing), matematika, dan

nondiscursive system; makna empirik disediakan melalui

pendidikan lingkungan fisik (fisika, kimia, biologi),
lingkungan

sosial, dan lingkungan budaya; makna estetik diajarkan
melalui

seni (seni suara, musik, gambar, dan gerak); makna sinutik

(pengetahuan personal dan pemahaman antarsubjektivitas)
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disajikan melalui karya sastra drama dan bahasan film atau

pelbagai jenis cerita lain; makna etik ditanamkan melalui

pendidikan sosial dan kewarganegaraan, serta makna sinoptik

yang diinternalisasikan melalui pelajaran filsafat, sejarah,
dan

agama. Keenam makna itu pada dasarnya merupa-kan satu

kesatuan interaktif yang saling terkait dan mempengaruhi.
Bukan

sebagai elemen-elemen yang terpisah secara linear dan
diskrit.


	
54

BAB IV

PRINSIP-PRINSIP DASAR CARA PENGEMBANGAN

KURIKULUM

A. Prinsip-prinsip Dasar

Dasar usaha pengembangn kurikulum ada beberapa prinsip yang

harus diperhatikan agar hasil kurikulum sesuai dengan
kebutuhan

sekolah dan siswa, kebutuhan orang tua, masyarakat, dan
pemerintah.

Prinsip-prinsip dasar dalam pengembangan kurikulum itu ialah
adanya

relevansi, evektivitas, efesiensi, konstitusi, fleksibilitas,
dan pendidikan

seumur hidup.

a. Prinsip Relevansi

Relevansi dapat diartikan sebagai kesesuaian atau keserasian

pendidikan dengan tuntutan kehidupan. Dengan kata lain,
pendidikan

dipandang relevan bila hasil yang diperoleh dari pendidikan
tersebut

berguna atau fungsional bagi kehidupan. Relevansi pendidikan
dengan

lingkungan hidup murid. Hendaklah dipertimbangakan sejauh
mana

bahan pelajaran sesuai dengan kehidupan nyata yang ada disekitar
murid.

Kurang tepat bila untuk sekolah-sekolah didesa disediakan bahan
bacaan

yang banyak melukiskan kehidupan dikota seperti kemacatan
lalu-lintas,

gedug-gedung pencakar langit , da sebagainya.

Relevansi dengan kehidupan masa sekarang dan masa yang akan

datang. Umpamanya, suatu alat atau cara yang banyak digunakan
oleh
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orang-orang pada waktu yang lampau. Mungkin sudah
ditinggalkan

orang pada masa sekarang. Relevansi dengan tuntutan dalam diri
dengan

lapangan kerja yang tersedia di masyarakat, sehingga para
lulusan

berguna bagi masyarakat. Dengan demikian terlihat kerjasama yang
baik

antara sekolah dan masyarakat. Misalnya, bila lapangan kerja
banyak

membutuhkan tenaga teknik, maka kurukulum hendaklah mengarah

kesana. Bagaimana bila pada waktu disekolah ia belum pernah
melihat

mesin yang kongkrit.

b. Prinsip Efektivitas

Maksudnya pengembangan kurikulum dapat berhasil guna atau

mempunyai pengaruh yang baik terhadap tujuan pendidikan yang
akan

dicapai. Bila hanya tercapai 50% dari tujuan, berarti usaha
untuk

mencapai tujuan itu kurantg efektif.Efektifitas mengajar guru
terutama

menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang
direncanakan

dapat dilaksanakan dengan baik.

Efektifitas belajar siswa terutama menyangkut sejauh mana

tujuan pembelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai
melalui

kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. Dalam rangka
pengembangan

kurikulum, usaha untuk meningkatkan efektifitas ini dilakukan
dengan

memilih jenis-jenis metode dan alat yang dipandang paling ampuh
untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Prinsip Efisiensi
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Pengembangan kurikulum hendaknya tepat guna, tidak

membuang waktu dan energi. Jadi perbandingan antara biaya
dengan

hasil yang dicapai setidak-tidaknya seimbang. Hendaknya biaya
yang

digunakan dalam pengembangan kurikulum itu dapat
menghasilkan

lulusan yang sebanding baik dalam kuantitas maupun kualitas.
Jika tidak,

maka pengeluaran yang telah habis yang kita jalankan tidak
efisien.

d. Prinsip Kuantitas

Pengembangan kurikulum hendaknya memikirkan

kesinambungan baik dalam mata pelajaran maupun dam bidang
studi

Misalnya, pelajaran matematika yang akan diajarkan diSMP,
hendaknya

merupakan sambungan dari pelajaran matematika di SD, dan
seterusnya.

Jadi tidak terjadi pengulangan-pengulangan.

Demikian pula hendaknya setiap bidang studi berhubungan satu

dengan yang lain. Misalnya, untuk mempelajari pokok bahasan
dimensi

dua yaitu persegi panjang,bujur sangkar, segitiga harus
berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari seperti mengukur lapangan bola
dan

dilanjutkan dengan dimensi tiga yang berhubungan dengan
bangn-

bangun ruang yaitu balok,tabung,kubus dikaitkan dengan bak
air,bentuk

kotak dll.

e. Prinsip Fleksibilitas

Kurikulum itu tidak kaku, artinya ada ruang gerak atau
sedikit

kebebasan baik bagi siswa dalam memilih program pengajaran.
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Misalnya, kurkulum menyediakan beberapa program jurusan atau

keterampilan untuk siswa, siswa dapat memilih sesuai dengan

kemampuan dan minatnya. Sedangkan kebebasan bagi guru dalam

mengembangkan pokok bahasan yang akan diajarkan asalkan
tidak

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

f. Pendidikan Seumur Hidup

Setiap pelajaran matematika diharapkan selalu berkembang,

dilain pihak pemerintah diharapkan mampu membuka tantangan
untuk

belajar bagi masyarakatnya. Sekolah sebagai lembaga untuk
belajar bagi

masyarakatnya, tidak hanya membina pengetahuan dan kecakapan
yang

berguna untuk dimanfaatkan secara langsung setelah mereka
lulus,

melainkan juga menyiapkan sikap dan nilai serta kemampuan
untuk

belajar terus bagi perkembangan pribadinya. Masyarakat yang
selalu

mau memacu dirinya untuk berkembang.

B. Pendekatan dalam Perkembangan Kurikulum

Ada dua jenis pendekatan yang dapat ditempuh didalam

pengembangan kurikulum.

Pertama pendekatan yang berorientasi pada bahan pelajaran.

Dalam pendekatan ini, pertanyaan yang mula-mula timbul waktu

menyusun kurikulum adalah bahan atau materi apa yang perlu
diajarkan

kepada siswa?. Bila telah ditentukan pokok-pokok bahan yang
diajarkan
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maka penguraian lebih lanjut dari bahan pelajaran dijabarkan
dari setiap

pokok bahan tersebut. Kalau dalam pemikiran penyusunan
kurikulum

ada semacam tujuan yang ingin dicapai melalui kurikulum
tersebut,

tujuan ini masih bersifat samar-samar dan sering tidak
dirumuskan secara

jelas dan tegas.

Kedua, pendekatan yang berorientasi pada tujuan dalam

pendekatan ini pertanyaan yang mula-mula timbul pada waktu

penyusunan kurikulum ini adalah tujuan apa yang ingin dicapai,
atau

pengetahuan, keterampilan, dan sikap apakah yang kita harapkan
dimiliki

oleh siswa setelah menyesuaikan kurikulum ini?. Sebagai
jawaban

terhadap pertanyaan tersebut, kemudian dirumuskan tujuan-tujuan
dalam

bentuk pengetahuan. Keterampilan dan sikap.

Atas dasar tujuan-tujuan itulah selanjutnya ditetapkan
pokok-

pokok bahan pelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang
kesemuanya

itu diarahkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

C. Orientasi dalam penyelenggaraan pendidikan

Dengan memperhatikan tantangan, karakteristik, serta
tuntutan

terhadap tujuan dan peserta didik, maka implementasi pendidikan
pada

MA/SMA hendaknya bertolak dari paradigma berikut.

1. Berorientasi pada kebutuhan hidup nyata dan kenyataan
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Pemikiran ini memiliki implikasi berikut terhadap
penyelenggaraan

pendi-dikan.

a. Inti dalam pendidikan adalah menemukan

dan memahami makna ilmu dan kehidupan

itu sendiri. Pengetahuan yang tak bemakna,

tidak ada gunanya dan hanya menjadi

sebuah kesia-siaan. Sebaliknya,

pengetahuan yang bermakna merupakan

sesuatu yang fungsional dan berguna

dalam kehidupan. Pengetahuan yang

bermakna bukan sekedar penguasaan fakta-

fakta, melainkan juga berupa dasar-dasar

keilmuan yang kukuh dan menyeluruh

serta terkait dengan/dan dapat diterapkan

dalam kehidupan nyata. Karena itu:

pendidikan harus dapat membekali peserta didik dengan

kemampuan untuk mema-hami dan mengembangkan

pengetahuan dan problematika baru, sehingga apa yang

diperoleh peserta didik tidak segera usang dan mubazir

karena kelenturan dan daya antisipasi yang dimilikinya,

atau yang disebut Buchori (2001) dengan pendidikan

antisipatoris atau pendidikan yang berorientasi pada

keakanan;
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apa yang dipelajari peserta didik di sekolah harus terkait

dan dapat diterapkan dengan apa yang terjadi di luar

sekolah, atau disebut dengan integration in and out of

school (Gavelek, 2000), yang dikemas dalam bentuk

pengalaman belajar problem solving; serta

pengemasan substansi pendidikan tidak dikemas hanya

dalam divisi-divisi atomistik bidang studi, tetapi juga

dalam kesatuan keilmuan yang utuh, yang disebut dengan

integarated study atau integration curriculum (Beane,

1997).

b. Kehidupan bukan melulu persoalan fisik-

materiil, tetapi juga masalah psikis-

spiritual dan sosial. Oleh karena itu,

pendidikan harus dapat menyentuh

multidimensi kemanusiaan peserta didik

secara utuh dan seimbang.

2. Beorientasi pada belajar dan belajar seumur hidup

Kehidupan itu selalu berubah, terlebih lagi pada era global
ini.

Pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh peserta
didik

sebelumnya, bisa jadi akan segera usang dan imun ketika
dihadapkan

pada pelbagai perubahan yang terjadi. Keadaan itu menuntut
manusia
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untuk dapat memperbaharui dirinya secara terus menerus melalui
belajar,

termasuk pendidikan dan pelatihan kembali (reeducation and
retrained).

Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu membekali peserta
didik

dengan kemampuan belajar yang tinggi agar mereka
berkesanggupan

untuk menjadi pebelajar seumur hidup. Kesanggupan individu itu
pada

akhirnya akan membentuk masyarakat pebelajar (learners
community)

atau komunitas pendidikan (educational community), yang akan
menjadi

bagian dari masyarakat madani (civil society) sebagai
kekuatan

penopang dalam menentukan martabat suatu bangsa dan negara.

Implikasi dari paradigma pendidikan tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Pendidikan harus dapat membekali peserta

didik dengan:

o Kerangka dasar keilmuan, yang memungkinkan peserta

didik dapat memahami pelbagai perkembangan ilmu

pengetahuan yang terjadi.

o Kemauan dan kemampuan belajar (willing and learning to

learn), yang berhubungan dengan kesanggupan mencari,

menemukan, memilah, mengolah, dan memanfaatkan

informasi bagi pengembangan diri anak dalam

menghadapi berbagai perubahan yang terjadi.
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b. Pembelajaran bukan sekedar penyediaan

fakta, melainkan pengalaman belajar yang

memungkinkan peserta didik terlibat

secara aktif untuk memahami, menghayati,

dan membangun pengetahuan yang dipela-

jarinya. Pengalaman belajar merupakan

refleksi atas tujuan yang akan diupayakan

capaiannya oleh guru dan peserta didik.

c. Kemajuan dan keragaman media publikasi

memungkinkan peserta didik untuk dapat

belajar kapan saja, di mana saja, dengan

cara apa saja, dan dari siapa saja.

Karenanya, dalam hal-hal tertentu, bisa

jadi peserta didik memiliki informasi yang

lebih baik daripada gurunya. Keadaan ini

memerlukan perubahan pendulum dalam

pendidikan dari pengajaran menjadi belajar

dan pembelajaran. Pembelajaran berarti

melakukan pelbagai upaya agar siswa

dapat belajar. Belajar artinya segenap

kegiatan dan pengalaman yang secara aktif

dikerjakan dan dihayati siswa dalam

mengubah perilakunya. Dalam konteks ini,

maka peran guru bukan lagi sebagai satu-


	
63

satunya sumber informasi dan transmitter

atau penerus informasi itu. Guru lebih

berperan sebagai partner, motivator, dan

fasili-tator yang membantu dan memicu

siswa untuk dapat belajar dan menjadi

pebelajar yang baik.

3. Berorientasi pada makna

Dalam Learning: The Treasure Within, Unesco (1996)

menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah belajar. Dengan
demikian,

layanan pendidikan harus dilakukan untuk mencapai adanya lima
pilar

belajar berikut.

Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

Belajar untuk memahami dan menghayati, yang

terjadi tidak hanya di sekolah tetapi sepanjang

hidup (learning to know).

Belajar untuk dapat menerapkan secara efektif apa

yang telah dipahami, baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam dunia kerja (learning to do).

Belajar untuk menemukan dan membangun jati

diri menjadi manusia yang produktif, utuh, dan

bermakna (learning to be).
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Belajar untuk sanggup hidup bersama secara

damai dengan prinsip-prinsip saling membantu,

saling menghormati hak-hak orang lain, dan saling

menjaga, baik dalam kapasitasnya sebagai

penduduk suatu negara maupun sebagai warga

dunia (learning to live together).

Pendidikan yang menerapkan kelima pilar tersebut

memungkinkan peserta didik untuk meraih kehidupan yang
bermakna.

Untuk mewujudkan orientasi tersebut, penyediaan layanan
pendidikan

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

Tugas tersebut tidak mungkin sepenuhnya dibebankan kepada

sekolah. Di samping memperoleh pengalaman pendidikan formal,

siswa harus mendapat peluang untuk dapat memperoleh

pendidikan informal dan nonformal. Dipandang dari prinsip
ini,

kurikulum yang menyita seluruh waktu dan energi anak
sehingga

anak tidak sempat lagi memikirkan siapa sebenarnya dia dan
apa

yang sebaiknya akan ia lakukan dalam hidupnya, adalah suatu

kurikulum yang mendangkalkan tujuan pendidikan itu sendiri.

Substansi pendidikan tidak boleh berhenti sebatas apa dan

bagaimana, tetapi juga harus dapat menyentuh aspek mengapa.
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4. Beorientasi pada keutuhan dan keunikan peserta didik

Kehidupan memiliki dimensi dan tantangan yang kompleks.

Keberhasilan hidup tak cuma ditentukan oleh ketinggian
intelegensia.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Utami Munandar dan tim
dari

Fakultas Psikologi UI pada tahun 80-an menunjukkan betapa
banyak

anak yang jenius gagal dalam belajar dan bidang kehidupan
lainnya.

Umumnya orang-orang besar dan manajer yang berhasil bukan
karena

kejenialan yang mereka memiliki, melainkan karena kecerdasan
dalam

mengendalikan emosi dirinya. Oleh karena itu, pendidikan
harus

memberikan perhatian yang seimbang terha-dap aspek kognitif,
sosio-

emosional, spiritual, dan psikomotor.

5. Beorientasi pada proses dan hasil

Dalam perpektif konstruktivisme, kegiatan belajar merupakan

sebuah proses aktif dan interaktif yang mendorong siswa
untuk

menemukan, mengolah, dan membangun pengetahuannya sendiri
dengan

bantuan dari lingkungan, yang disebut scaffolder. Tyler (1949)
pun

menyatakan bahwa pengalaman belajar merupakan sebuah proses

penting yang harus dilalui peserta didik untuk dapat memperoleh
hasil

belajar yang bermakna. Tanpa proses yang berkualitas, sulit akan
dapat
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dihasilkan produk belajar yang bermutu, sebagaimana pula dianut
oleh

prinsip TQM dalam pendidikan.

Dalam perspektif ini, proses dan hasil belajar sama
pentingnya.

Pembelajaran yang melulu hanya berfokus pada hasil akan
membuahkan

internalisasi kegiatan belajar yang dangkal dan sikap instan
atau tidak

sabar dalam meraih sesuatu, serta pelbagai dampak negatif
lainnya.

Begitu pula halnya, belajar yang hanya berfokus pada proses
akan

menjadikan peserta didik kurang terfokus serta tak terbiasa
efisien dalam

mencapai sebuah tujuan.

D. Model-model Pengembangan Kurikulum

Agar pengembangan kurikulum lebih efektif, maka

pengembangan kurikulum harus mempunyai dasar yang baik,
struktur

yang memungkinkan untuk pengambilan keputusan serta
model-model

kurikulum dalam semua aspek pengembangan kurikulum
benar-benar

kita pertimbangkan baik dari segi anak didik, masyarakat,
ilmu

pengetahuan dan pemerintah, sehingga tujuan yang diharapkan
dapat

tercapai. Ada bebarapa model proses pengembangan kurikulum.
Berikut

ini model Rogers yang menitikberatkan pada proses belajar
mengajar.

Ada 4 model yang dikemukakan.

Model pertama ini sangat sederhana. Pengembangan kurikulum

disini bertitik tolak pada mata pelajaran saja, tidak melihat
aspek lain.
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Model ini disebut model trasisonal. Model ini tidak
memperlihatkan

minat anak, cara-cara mengajar yang sesuai dengan kemampuan
guru

atau siswa (KBM), urutan materi, serta hubungan dengan pelajaran
lain.

Yang penting memberikan serangkaian mata pelajaran kepada
anak,

kemudian mengujinya. Bermakna atu tidak pelajaran itu bagi anak
tidak

dipersoalkan.

Pada model kedua, bahan tidak hanya bertitik tolak pada

isi/materi dan evaluasi saja, tapi tidak diperluas pasa
pengorganisasian

isi/materi pelajaran. Juga sudah memperhitungkan cara
mengajar

(metode mengajar) yang dipakai. Dalam model kedua ini nampak

kemajuannya. Untuk lebih jelas lihat diagram berikut.

Model 1

ISI / MATERI PELAJARAN

UJIAN

( EVALUASI )
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Model ketiga sudah lebih baik/lebih sempurna dibanding
dengan

model kedua. Dalam model ketiga ini terdapat penambahan pada
segi

teknologi (pemakaian media) ang akan menunjang proses
belajar

mengajar. Dengan adanya saran penunjang ini diharapkan
isi.materi

pelajaran dapat diajarkan dengan mudah dan dapat pula diserap
oleh

siswa.

Model 2

CARA/METODE

MENGAJAR

ORGANISASI ISI/MATERI

PEMBELAJARAN

( E V A L U A S I

)

ISI / MATERI

PELAJARAN
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Pada model keempat ini lebih sempurna lagi. Disamping

penentuan isi/materi pelajaran, pengorganisasian isi/materi
pelajaran, alat

(media) yang digunakan untuk menyampaikan materi, juga sudah

terdapat tujuan/sasaran yang ingin dicapai. Kesemua perangkat
diatas

harus berpedoman (terikat) pada tujuan yang akan dicapai.

Selain model pengembangan kurikulum roger dan model

kurikulum menurut Ralph Tyler, meraka juga mengemukakan
empat

pertanyaan dasar jika akan mengembangkan kurikulum.

Pertanyaan tersebut ialah :

Model 3

CARA/METODE

MENGAJAR

ORGANISASI

ISI/MATERI

PEMBELAJARAN

( E V A L U A S I )

ISI / MATERI

PELAJARAN

TEKNOLOGI
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1. Tujuan-tujuan pendidikan apakah yang seharusnya dicapai
leh

sekolah atau lembaga pendidikan?

2. Pengalaman-pengalaman pendidikan apakah yang sangat

menunjang yang mungkin dapat digunakan untuk mencapai
tujuan?

3. Bagaimanakah pengalaman-pengalaman pendidikan dapat

diorganisasikan atau disusun secara efektif?

4. Bagaimanakah dapat diketahui dan ditentukan bahwa
tujuan-tujuan

tersebut telah dicapai?

CARA/METODE

MENGAJAR

ORGANISASI

ISI/MATERI

PEMBELAJARAN

( E V A L U A S I )

ISI / MATERI

PELAJARAN

TEKNOLOGI

TEKNOLOGI

Model 4.
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Model pengembangan yang diterapkan di Indonesia ialah model

yang memanfaatkan pendekatan yang berorientasi pada tujuan.
Untuk

mengembangkan kurikulum model ini terlebih dahulu kita harus

mengajukan pertanyaan berikut.

1. Tujuan-tujuan apakah yang ingin dicapai?

2. Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap apakah yang kita
harapkan

dimiliki siswa setelah menyelesaikan kurikulum?

E. Organisasi Kurikulum

Organisasi atau disain kurikulum bertalian erat dengan
tujuan

pendidikan yang ingin dicapai. Bila tujuannya, terutama
transmisi atau

penyampaian kebudayaan dan pengetahuan, maka yang paling
sesuai

ialah organisasi kurikulum berupa mata pelajaran yang lazim
disebut

Subject curriculum. Akan tetapi bila kebutuhan masyarakat atau
anak

menjadi tujuan utama, maka kurikulum yang berdasarkan
masalah-

masalah masyarakat atau anak/pemuda yang biasanya bersifat
integrated

atau terpadu.

1. Jenis- jenis Organisassi Kurikulum

a. Kurikulum Berdasarkan Mata pelajaran (Subject Curriculum)

1. Sparated Subject Curriculum.
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Maksudnya tiap-tiap disiplin ilmu berdiri sendiri; misalnya

matematika, fisik, kimia, biologi, geografi, sejarah,

Pendidikan kewarganegaraan , agama, dan sebagainya.

2. Correlated Curriculum.

Maksudnya kuruikulum berusaha menggabungkan beberapa

disiplin ilmu yang dianggap sesuai dan tepat untuk

digabungkan. Misalnya apa yang dikenal dengan IPA yang

merupakan gabungan antara Fisika, Kimia dan Boiologi,

Matematika sebagai gabungan antara Kalkulus, Geometri,

Trigonometri, Aritmetika, Teori Himpunan, dan sebagainya.

b. Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Usaha mengintegrasikan bahan pelajaran dari berbagai mata

pelajaran menghasilkan kurikulum yang integreted atau
terpadu.

Integrasi ini tercapai denagn memusatkan pelajaran pada
masalah

tertentu yang memerlukan pemecahannya dengan bahan dari
segala

macam disiplin atau mata pelajaran yang diperlukan. Bahan
pelajaran

menjadi instrumental dan fungsional untuk memecahkan masalah
itu.

Kurikulum ini membuka kesempatan yang lebih besar untuk

mengadakan kerja kelompok, memanfaatkan masyarakat dan
lingkungan

sebagi sumber belajar, memperhatikan perbedaan individual,
melibatkan

siswa dalam perencanaan pelajaran. Selain memperolh sejumlah
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pengetahuan secara fungsional, kurikulum ini mengutamakan
proses

belajarnya. Dikatakan bahwa cara memperoleh ilmu itu fungsional,
oleh

sebab itu dikumpulkan hal-hal yang bertalian dengan usaha
pemecahana

masalah.menghitung pengeluaran belanja kelua
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